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MOTTO 

Life Goes On 

Kesuksesan tidak cukup hanya dengan bermodalkan 

mimpi besar. Kita juga butuh ilmu untuk 

mencapainya, kita butuh kesungguhan untuk 

mewujudkannya.  

Memilih untuk terus melangkah barangkali akan 

mengundang begitu banyak air mata. 

Tapi, berdiam diri saja juga tak akan mengubah apa-

apa. Pada ketidaktahuanlah kita harus 

menerabasnya.
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ABSTRAK 

AULIA RAHMI. NIM 22204032015. Pengembangan media 

teka-teki ular tangga untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

anak pada usia 4-5 tahun , di RA Perwanida Bangka Belitung. 

Tesis, yogyakarta, Program Studi Magister Pendidikan Islam 

Ana Usia Dini. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Media pembelajaran berperan penting dalam proses 

belajar sebagai alat untuk menyampaikan informasi dan 

meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Namun, banyak 

guru masih terbatas pada penggunaan buku lembar kerja siswa, 

yang dapat membuat pembelajaran terasa monoton dan kurang 

menarik, sehingga minat belajar siswa berkurang. Oleh karena 

itu, media pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa.   

Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model 4-D, yang terdiri dari empat 

tahap: pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan 

penyebaran. Instrumen pengumpulan data meliputi validasi oleh 

ahli media, ahli materi, penilaian dari guru, respons peserta 

didik, serta uji pretest dan posttest pada peserta didik. Lokasi 

penelitian bertempat di RA Perwanida II BABEL, dengan kelas 

B1 sebagai uji coba terbatas dan kelas B2 sebagai uji coba luas. 

Penelitian dilaksanakan di kelas B2, yang terdiri dari 20 peserta 

didik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan 

media menghasilkan produk media teka-teki ular tangga untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun. 

Kelayakan media tersebut diuji melalui validasi ahli media dan 

ahli materi, dengan hasil masing-masing 95,31% dan 83,93%. 

Penilaian dari guru menunjukkan hasil 95,83%, sementara 

respons peserta didik pada uji coba terbatas memperoleh nilai 

89% dan pada uji coba luas mencapai 96%. Kedua uji coba ini 

menunjukkan respons positif dari peserta didik, sehingga media 

ini dianggap layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Efektivitas media teka-teki ular tangga ditinjau dari hasil pretest 

dan posttest peserta didik, dengan hasil bahwa 2 peserta didik 

masuk kategori rendah, 5 kategori sedang, dan 13 kategori 

tinggi. 

Data uji normalitas pada hasil pretest dan posttest 

menunjukkan distribusi normal, dengan nilai uji normalitas 

sebesar 0,088 > 0,05 untuk pretest dan 0,077 > 0,05 untuk 

posttest. Hasil uji *paired sample t-test* menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,000, yang berarti 0,000 < 0,05, sehingga 

penggunaan media teka-teki ular tangga efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun. Uji N-

gain menunjukkan hasil sebesar 0,6, yang menempatkan media 

teka-teki ular tangga digital pada kategori sedang dan layak 

digunakan untuk pembelajaran. Dengan demikian, media ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak 

usia 4-5 tahun di RA Perwanida.  

Kata kunci: Alat Permainan Edukatif, teka-teki ular tangga, 

kemampuan kognitif.  
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ABSTRACT 

AULIA RAHMI. NIM 22204032015. Development of snake 

ladder puzzle media to improve children's cognitive abilities at 

the age of 4-5 years, at RA Perwanida Bangka Belitung. Thesis, 

Yogyakarta, Master of Early Childhood Islamic Education 

Study Programme. Faculty of Tarbiyah and Keguruan. UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.  

Learning media plays an important role in the learning process 

as a tool to convey information and increase interaction between 

teachers and students. However, many teachers are still limited 

to using student worksheet books, which can make learning feel 

monotonous and less interesting, resulting in reduced student 

interest in learning. Therefore, learning media should be 

adjusted to the needs and characteristics of students.  

This research uses the Research and Development (R&D) 

method with the 4-D model, which consists of four stages: 

define, design, develop, and disseminate. Data collection 

instruments include validation by media experts, material 

experts, teacher assessments, learner responses, and pretest and 

posttest tests on learners. The research location was at RA 

Perwanida II BABEL, with class B1 as a limited trial and class 

B2 as a broad trial. The research was conducted in class B2, 

which consisted of 20 learners. 

The results of this study indicate that media development 

produces snake ladder puzzle media products to improve the 

cognitive abilities of children aged 4-5 years. The feasibility of 

the media was tested through the validation of media experts 

and material experts, with results of 95.31% and 83.93% 

respectively. Assessment from teachers showed a result of 

95.83%, while learner responses in the limited trial obtained a 

score of 89% and in the broad trial reached 96%. Both trials 

showed a positive response from learners, so this media is 

considered suitable for use in the learning process. The 

effectiveness of snake ladder puzzle media was reviewed from 

the results of the pretest and posttest of students, with the results 
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that 2 students were in the low category, 5 in the medium 

category, and 13 in the high category. 

Normality test data on pretest and posttest results showed 

normal distribution, with a normality test value of 0.088 > 0.05 

for pretest and 0.077 > 0.05 for posttest. The results of the 

*paired sample t-test* test showed a significant value of 0.000, 

which means 0.000 < 0.05, so the use of snake ladder puzzle 

media is effective in improving the cognitive abilities of 

children aged 4-5 years. The N-gain test shows a result of 0.6, 

which places the digital snakes and ladders puzzle media in the 

medium category and is suitable for use in learning. Thus, this 

media is proven effective in improving the cognitive abilities of 

children aged 4-5 years at RA Perwanida.  

Keywords: Educational Game Tools, snakes and ladders 

puzzles, cognitive abilities.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan salah satu topik 

penelitian yang terus berkembang dari setiap tahunnya. 

Menurut UU RI No. 20/2003 tentang sistem pendidikan 

secara nasional, kelompok usia anak usia dini adalah  0-6 

tahun.1 Setiap tahun seorang anak mengalami tahapan yang 

sangat penting yang hanya terjadi satu kali sepanjang hidup 

seseorang yaitu fase emas atau dikenal dengan sebutan 

istilah masa keemasan atau golden age. Kemenkes 

menjelaskan bahwa pada tahap ini, otak anak mencapai 

perkembangan hingga 80%. Setelah periode ini, 

perkembangan otak hanya mencapai tambahan 20%.2 

Berdasarkan pernyataan diatas, diyakini bahwa setiap anak 

dilahirkan dengan lebih dari satu bakat. Namun, bakat ini 

memiliki potensi dan tampaknya belum muncul ke 

permukaan. Oleh karena itu, anak harus diberikan 

pendidikan yang sesuai dengan perkembangannya.  

 
1Kemdikbud RI., “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003,” 2003, 

https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/UU_tahun2

003_nomor020.pdf. 16 
2 Kemenkes, (direkorat jenderal pelayanan kesehatan), 

“Pemberian Nutrisi Terbaik Untuk Otak Anak Usia Dini,” 2024, 

https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/3749/pemberian-nutrisi-

terbaik-untuk-otak-anak-usia-dini. 
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Memperkaya lingkungan belajar berarti 

memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengekspresikan diri, mengekspresikan diri, berkreasi dan 

mengeksplorasi sumber daya terbaik yang tersembunyi 

dalam diri anak dalam pendekatan yang berpusat pada 

anak.3 Jadi, setiap tahun, anak-anak mengalami masa 

keemasan yang penting bagi perkembangan otak mereka. 

Anak-anak memiliki bakat tersembunyi yang perlu 

dikembangkan melalui pendidikan yang sesuai dengan 

potensi mereka. Pendidikan yang memperkaya lingkungan 

belajar dan berpusat pada anak membantu mereka 

mengekspresikan diri dan mengeksplorasi potensi terbaik 

mereka. 

Pengembangan kreativitas pada anak usia dini 

sangat penting untuk mendukung kemampuan kognitif 

sesuai tahap perkembangan mereka. Kemampuan 

pengembangan kognitif bertujuan mengembangkan 

kemampuan berpikir anak, agar dapat mengolah perolehan 

belajarnya, dapat menemukan berbagai macam pemecahan 

masalah, dan pengetahuan ruang dan waktu, serta 

mempunyai kemampuan untuk memilah-milah, 

mengelompokan serta mempersiapkan pengembangan 

 
3Sitti Rahmaniar Abubakar dan Asni, “Kegiatan Membuat 

Kolase Dengan Pasir Berwarna Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Visual Spasial Anak,” Jurnal Smart PAUD 2, no. 1 (2019), 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.36709/jspaud.v2i1.5925. 22 
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kemampuan berpikir.4 Untuk mengembangkan kreativitas 

anak salah satunya dapat dapat dilakukan melalui bermain. 

Bermain mempunyai nilai yang penting bagi perkembangan 

fisik, kognitif, bahasa dan social anak, bermain juga 

bermanfaat untuk memicu kreativitas, mencerdaskan otak, 

menanggulangi konflik, melatih empati, mengasah panca 

indra, terapi dan melakukan penemuan.5 Melalui 

pendekatan yang kreatif dan stimulasi yang tepat, anak 

dapat belajar lebih efektif sekaligus mengasah kemampuan 

berpikir kritis dan inovatif, yang akan menjadi bekal 

penting dalam proses pembelajaran mereka di masa depan. 

Penyebab utama tidak berkembangnya kreativitas 

pada anak adalah kurangnya stimulasi kreatif dalam 

lingkungan mereka. Menurut *Kompas*, lingkungan yang 

terlalu terstruktur, kurangnya akses terhadap bahan kreatif, 

serta minimnya dorongan untuk bereksplorasi menjadi 

faktor pembatas dalam perkembangan kreativitas anak. 

Selain itu, sistem pendidikan yang terlalu berorientasi pada 

tes dan hasil akademik juga turut menghambat kreativitas. 

Ketika anak-anak dipaksa mengikuti kurikulum yang sangat 

 
4 Reni Ardiana, “Strategi Guru Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak Kanak,” 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2 (2022): 1–10, 

https://doi.org/10.37985/murhum.v3i2.116. 
5 Rani Astria Silvera Harahap, “Mengembangkan Kreativitas 

Anak Usia Dini Melalui Bermain,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, 

no. 5 (2022): 628, 

https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i5.6601. 
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terstruktur dan berfokus pada penilaian, mereka kehilangan 

kebebasan untuk berpikir kreatif dan mengekspresikan diri.6 

Sejalan dengan penelitian Dwi, Dkk yaitu pada anak usia 

dini kognitif akan terlihat jelas saat anak bermain, dimana 

anak akan mengingat, berpikir, menalar dan memecahkan 

masalah. Pada kenyataannya perkembangan kognitif pada 

anak kelompok A3 kurang terstimulasi dengan optimal 

dengan begitu maka diperlukan pembelajaran atau kegiatan 

untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak.7 Situasi 

ini mengurangi peluang anak untuk berinovasi dan 

mengembangkan imajinasi mereka, yang seharusnya 

menjadi bagian penting dari proses belajar dan tumbuh. 

Untuk itu, diperlukan perubahan dalam pendekatan 

pendidikan dan lingkungan agar lebih mendukung 

perkembangan kreatif anak.  

 

 
6 Kompasiana, “Penyebab Tidak Berkembangnya Kreativitas 

Pada Anak Dan Solusi Meningkatkan Kreativitasnya Sebagai Modal 

Kesuksesan,” 2023, 

https://www.kompasiana.com/sinta10952/6468e50308a8b523471b5d72

/penyebab-tidak-berkembangnya-kreativitas-pada-anak-dan-solusi-

meningkatkan-kreativitasnya-sebagai-modal-kesuksesan. 
7 Dwi Sulistiyani et al., “Meningkatkan Kemampuan Kognitif 

Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Kegiatan Mengenal Pola Abc-Abc 

Dengan Berbagai Media Di Kelompok A3 Tk Aba Dadapan,” Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru FKIP Universitas Ahmad 

Dahlan 1, no. 1 (2021): 167–74, 

https://seminar.uad.ac.id/index.php/SemNasPPG/article/viewFile/12130

/2659. 
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Kemampuan kreativitas dan perkembangan 

kognitif saling berkaitan erat. Kreativitas melibatkan proses 

berpikir yang inovatif dan imajinatif, sedangkan 

perkembangan kognitif mencakup kemampuan anak untuk 

memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah.8 

Permasalahan dalam perkembangan kognitif anak seringkali 

disebabkan oleh kurangnya variasi dalam media 

pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran yang hanya 

mengandalkan media visual dan metode ceramah dapat 

membuat anak merasa bosan, sehingga sebagian anak bisa 

memahami materi yang diajarkan, sementara sebagian 

lainnya tidak.9 Hal ini terjadi pada hasil penelitian dewi 

yaitu media pembelajaran yang kurang menarik dan kurang 

dapat merangsang keterlibatan aktif anak dalam proses 

belajar. Akibatnya, perkembangan kognitif anak tidak 

maksimal, dengan kurang dari 50% anak yang 

menunjukkan perkembangan kognitif yang baik. Sebagian 

besar anak (65%) tidak tuntas dalam pembelajaran mereka, 

yang tercermin dalam hasil belajar yang rendah saat 

pemberian tugas. Hanya 35% anak yang mencapai hasil 

 
8 Henny Puji Astuti, “Smart Parenting: Upaya Peningkatan 

Kemampuan Kognitif Dan Kreativitas Anak Di Kelurahan Banjarjo, 

Boja, Kendal,” Rekayasa (Jurnal Penerapan Teknologi Dan 

Pembelajaran) 12, no. 1 (2014): 32–41, 

https://doi.org/https://doi.org/10.15294/rekayasa.v11i2.10317. 
9 Anita Yus and Jamilah Thahir, “Pengembangan Kognitif 

Dan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan Bermain Balok 

Di Taman Kanak-Kanak Plus Swasta,” Tematik 8, no. 2 (2018): 183–89, 

https://doi.org/https://doi.org/10.24114/jt.v8i2.12567. 
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belajar yang tuntas, menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang kurang variatif dan menarik dapat 

mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran dan 

pencapaian hasil belajar anak. Untuk itu, penting untuk 

menggunakan metode dan media yang lebih menarik dan 

bervariasi agar dapat mendukung perkembangan kognitif 

anak secara optimal.10 Melalui stimulasi yang tepat, seperti 

bermain, eksplorasi bebas, dan kegiatan problem-solving, 

anak dapat mengembangkan kemampuan kreatif sekaligus 

memperkuat keterampilan kognitif mereka. 

Kemampuan kognitif pada anak usia 4-5 tahun 

sering kali belum berkembang secara optimal. Dalam 

penelitian Rukmini, menyatakan bahwa anak-anak pada 

usia ini masih kesulitan dalam mengingat angka dan huruf. 

Salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran yang 

terlalu fokus pada lembar kerja siswa (LKS), yang kurang 

menarik dan tidak sesuai dengan kebutuhan belajar anak 

usia dini.11 Maria, dalam penelitiannya, menambahkan 

bahwa rendahnya perkembangan kognitif, khususnya dalam 

kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun, disebabkan oleh 

 
10 Ni Dewi Eka Suwaryaningrat, “Cognitive Development for 

Preschooler 4-5 Year Olds by Using PowerPoint Audio-Visual Media 

on ECE Students,” Society 8, no. 2 (2020): 772–82, 

https://doi.org/10.33019/society.v8i2.276. 
11 Rukmini, “Bermain Kartu Flash Dan Kemampuan Kognitif Anak 

Usia 4-6 Tahun Di Wilayah Manukan Loka Tandes Surabaya,” Adi 

Husada Nursing Journal 6, no. 2 (2021): 122, 

https://doi.org/10.37036/ahnj.v6i2.181. 
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kurangnya partisipasi anak dalam pembelajaran. Hal ini 

diperparah oleh minimnya penggunaan media pembelajaran 

yang bervariasi dalam program pendidikan. Media yang 

terbatas membuat proses belajar menjadi monoton dan 

kurang stimulatif, sehingga tidak mendorong keterlibatan 

aktif anak dalam pembelajaran.12 Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan 

berbasis eksplorasi, disertai dengan penggunaan media yang 

menarik dan relevan bagi anak usia dini.  

Pada dasarnya mencakup segala usaha dan 

kegiatan pendidik dan orang tua dalam proses mengasuh, 

membesarkan dan mendidik anak, menciptakan aura dan 

lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman 

yang memberikan kesempatan untuk merasakan dan 

memahami pengalaman belajarnya. Seperti dari lingkungan 

melalui pengamatan, peniruan dan eksperimen yang terjadi 

secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan 

kecerdasan anak.13 Pendidikan anak usia dini merupakan 

 
 

12 Maria Fatima Mardina Angkur et al., “Upaya 

Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun Melalui 

Permainan Ular Tangga,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini 7, no. 2 (2023): 2443–52, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i2.3190. 
13Azlin Atika Putri, “Kegiatan Montase Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Visual Spasial Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 2 (2021): 997–1006, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i2.1624. 25 
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upaya merangsang, membimbing, membina dan 

memberikan kegiatan pembelajaran yang membangun 

keterampilan dan kemampuan anak.14 Kesimpulannya, anak 

usia dini merupakan individu yang sedang mengalami 

proses perkembangan yang sangat mendasar untuk 

kehidupan selanjutnya, serta memiliki beberapa ciri khas 

dari perspektif dan kepentingan pribadi mereka sendiri, 

serta merasa bahwa dunia ini penuh dengan hal-hal menarik 

dan mengagumkan yang memicu rasa ingin tahu yang tinggi 

pada mereka. 

Pendidikan anak dimulai sejak dini dengan 

memberikan rangsangan pendidikan. Anak akan dapat 

mengalami pembelajaran yang efektif jika kebutuhan 

perkembangannya terpenuhi dan merasa aman serta 

nyaman. Selain itu, mereka aktif membangun pengetahuan 

mereka sendiri, menggunakan permainan sebagai salah satu 

cara belajar, dan mendapatkan motivasi yang diperlukan 

untuk mengembangkan diri.15 Suatu bentuk  pendidikan 

yang menitikberatkan pada  pertumbuhan dan 

perkembangan motorik fisik  (koordinasi motorik halus dan 

 
14 Yesni Yenti, “Pentingnya Peran Pendidik Dalam 

Menstimulasi Perkembangan Karakter Anak Di PAUD,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 5, no. 2 (2021): 2045–51, 

https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jptam.v5i1.1218. 11 
15 David Paterson H.P.Sibarani, “Direktorat Pendidikan Anak 

Usia Dini Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini” Jurnal Ruang Luar 

Dan Dalam FTSP 02, no. 02 (2022): 18–28, 

https://ejurnal.istp.ac.id/index.php/jrld/article/view/128. 28 
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kasar), kecerdasan (kemampuan berpikir, kreativitas, 

kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), kecerdasan sosial 

emosional (sikap dan sikap, perilaku), bahasa dan 

komunikasi sesuai dengan karakteristik anak usia dini dan 

tahap perkembangannya.16 Jadi, pendidikan anak dimulai 

sejak dini dengan memberikan rangsangan pendidikan agar 

pembelajaran menjadi efektif dan anak merasa aman. Anak 

usia dini menekankan pertumbuhan dan perkembangan 

motorik fisik, kecerdasan, kecerdasan sosial, dan bahasa 

sesuai usia dan tahap perkembangan. 

Pada masa ini anak lebih banyak menghabiskan 

waktunya untuk bermain dibandingkan belajar karena masa 

ini merupakan fase bermain bagi anak, terkadang anak 

terpaksa atau dipaksa untuk belajar dari orang tuanya, 

padahal masa kanak-kanak adalah masa bermain. Hal 

terpenting bagi anak-anak adalah bermain, karena bermain 

bagi anak-anak sama berharganya dengan bekerja dan 

belajar bagi orang dewasa. Bermain dapat menjadi salah 

satu cara untuk mentransformasikan energi potensial anak 

yang akan membentuk berbagai keterampilan di kemudian 

hari.17 Pembelajaran tentang lingkungan hidup melalui 

permainan yang menyenangkan harus dilakukan sedemikian 

 
16 Yuliani Nuraini. Sujiono, "Konsep Dasar Pendidikan Anak 

Usia Dini." (Jakarta: PT Indeks, 2013). Hlm. 125 
17 Elsa Mutiah Nasution and Sardiah Srikandi, “Konsep 

Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini,” BUHUTS AL-ATHFAL: 

Jurnal Pendidikan Dan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2021): Hlm. 1–15. 
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rupa sehingga anak dapat merangsang tumbuh kembangnya, 

sehingga penataan lingkungan bermain yang aman, nyaman 

dan menyenangkan harus dilakukan  di rumah orang tua dan  

di sekolah guru.18 Jadi, anak-anak memperoleh pengalaman 

dalam mengenali dunia di sekitarnya sambil bermain. 

Bermain dapat memotivasi anak dalam melakukan berbagai 

tugas perkembangan, dan juga dapat menjadi landasan yang 

kuat dalam memecahkan permasalahan di masa depan. 

Pada saat bermain, diciptakan lingkungan yang 

aman dan penuh kebahagiaan. Selain itu, diharapkan 

permainan ini dapat membentuk sikap mengakui kekalahan, 

meningkatkan kerjasama antar siswa, melatih kemampuan 

bersabar ketika menunggu giliran, dan melatih kefokusan 

pada saat permainan berlangsung. Pada prinsipnya, konten 

informasi dari bahan pembelajaran dapat dimanfaatkan 

secara optimal selama proses pembelajaran.19 Termasuk 

ketika menggunakan media pembelajaran ular tangga. 

Keunggulan dari media ini terletak pada efektivitasnya 

dalam mereview materi yang disampaikan, yang 

dipermudah oleh kemudahan penggunaannya, seperti yang 

 
18 Siti Nurhayati and Khamim Zarkasih Putro, “Bermain Dan 

Permainan Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

4, no. 1 (2021): 

https://jpk.jurnal.stikescendekiautamakudus.ac.id/index.php/jpk/article/

view/7/7. Hlm. 52–64 
19Muhammad Hasan et al., Media Pembelajaran (Uswan 

Khasanah (Ed.); 1st 

ed.). Tahta Media Group,  2021. Hlm. 21 
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disebutkan oleh Kurniasih, media ini juga termasuk dalam 

kategori media yang praktis, meningkatkan keasyikan 

pembelajaran untuk mengembangkan kognitif pada anak.20 

Jadi, untuk menciptakan permainan yang asik dan seru 

membutuhkan sebuah media pembelajaran seperti 

permainan ular tangga. 

Ular tangga adalah permainan yang dimainkan oleh 

dua orang atau lebih, menggunakan dadu dan papan berisi 

kotak-kotak serta gambar tangga dan ular. Melalui 

permainan ular tangga, pembelajaran menjadi pengalaman 

yang menyenangkan bagi anak, sehingga mereka cenderung 

tertarik dan antusias mengikuti seluruh proses 

pembelajaran.21 Media pembelajaran berupa permainan ular 

tangga mampu mengembangan kognitif dari permainan 

tersebut, yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik. Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk 

mencapai target pembelajaran dan menyajikan media 

kepada peserta didik.22  Menurut Rifki Afandi, penggunaan 

 
20 Ria Kurniasih, “Media Ular Tangga Jejak Petualang Sebagai 

Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini,” Cakrawala Dini: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (2018): 119–25, 

https://doi.org/10.17509/cd.v5i2.10505. Hlm. 35 
21 Anjelina Wati, “Pengembangan Media Permainan Ular 

Tangga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,” 

Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar  2, no. 1 (2021): 

68–73, https://doi.org/10.33487/mgr.v2i1.1728. Hlm. 69-70 
22 Nur Hayati Muthmainnah, Ika Budi Maryatun, 

“Pengembangan Ular Tangga Modifikasi (Ultamod) Untuk 

Mengoptimalkan Perkembangan Anak Muthmainnah,” Jurnal 
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media pembelajaran ular tangga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa sebanyak 45%, menunjukkan bahwa media ini 

memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman siswa dan 

dapat mengembangkan kognitif pada siswa.23 Jadi, dengan 

permainan ular tangga ini pembelajaran akan 

menyenangkan bagi anak dan membuat anak tertarik serta 

antusias ketika permainan tersebut dimainkan. 

Anak terlibat aktif untuk dapat mengembangkan 

aspek kognitifnya agar hasil pembelajaran tercapai. 

Menurut Rahina juga menyatakan bahwa media 

pembelajaran berupa ular tangga efektif dalam 

meningkatkan daya serap dan pemahaman peserta didik 

selama proses pembelajaran.24 Diharapkan bahwa dengan 

memanfaatkan media pembelajaran, hasil belajar siswa 

dapat ditingkatkan dan kognitif pada siswa berkembang. 

Karena pada dasarnya, siswa terlibat dalam kegiatan sehari-

hari mereka melalui proses belajar dan bermain.25 Tujuan 

 
Penelitian Ilmu Pendidikan, No. 9, no. 1 (2016): 23–34, 

https://doi.org/https://doi.org/10.21831/jpipfip.v9i1.10688. Hlm. 28 
23 Rifki Afandi, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Permainan Ular Tangga Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Dan Hasil Belajar Ips Di Sekolah Dasar,” JINoP (Jurnal Inovasi 

Pembelajaran) 1, no. 1 (2015): 77–89, 

https://doi.org/https://doi.org/10.22219/jinop.v1i1.2450. Hlm. 87 
24 Rahina Nugrahani, “Media Pembelajaran Berbasis Visual 

Berbentuk Permainan Ular Tangga Untuk Meningkatkan Kualitas 

Belajar Mengajar Di Sekolah Dasar,” Lembaran Ilmu Kependidikan 

(LIK) 36, no. 1 (2007): 35–44, https://doi.org/. Hlm. 36 
25 Cucun Sunaengsih, “Pengaruh Media Pembelajaran 

Terhadap Mutu Pembelajaran Pada Sekolah Dasar Terakreditasi A,” 



 

13 

dari penggunaan media permainan ular tangga ini adalah 

untuk meningkatkan kognitif anak, membangkitkan 

semangat belajar, dan membantu anak menjadi lebih berani 

dalam menyatakan pendapat, yang pada akhirnya 

diharapkan akan berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar. Selain itu, penggunaan media ini juga diharapkan 

dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran.26 Jadi, dengan permainan ular tangga yang 

dapat meningkatkan kognitif dan pemahaman anak, 

bertujuan meningkatkan semangat belajar, dan keberanian 

dalam menyatakan pendapat. 

Cara bermain ular tangga melibatkan penggunaan 

dadu untuk menentukan jumlah langkah yang harus diambil 

oleh setiap kotaknya. Permainan ini bersifat interaktif, 

edukatif, menghibur, sederhana, dan praktis. Sifat-sifat 

tersebut menjadikan ular tangga sangat disukai oleh anak-

anak, karena kesederhanaannya yang menarik. Ular tangga 

merupakan salah satu permainan tradisional yang populer di 

 
Mimbar Sekolah Dasar (Elementary School Forum) Is an International 

3, no. 2 (2016): 177–84, https://doi.org/10.17509/mimbar-sd.v3i2.4259. 

Hlm. 184 
26 Tipani Liani Dewi, Dadang Kurnia, and Regina Lichteria 

Panjaitan, “Penggunaan Media Permainan Ular Tangga Pada 

Pembelajaran Pips Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Pembagian Wilayah Waktu Di Indonesia,” Jurnal Pena Ilmiah 

2, no. 1 (2017): 2091–2100, 

https://doi.org/https://doi.org/10.17509/jpi.v2i1.12425. hlm. 2094 
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Indonesia.27 Namun, dengan kemajuan teknologi, 

permainan tradisional semakin kurang diminati oleh anak-

anak yang lebih tertarik pada gadget canggih. Oleh karena 

itu, peneliti berusaha untuk membangkitkan minat anak-

anak terhadap permainan tradisional dan mengembangkan 

media yang menarik serta inovatif sebagai sarana permainan 

dan pembelajaran.28 Jadi, permainan ular tangga melibatkan 

pemakaian dadu untuk menentukan jumlah langkahnya. 

Permainan yang  menghibur, mudah, dan praktis 

membuatnya populer di kalangan anak-anak karena daya 

tariknya yang sederhana. 

Permainan ular tangga merupakan salah satu 

permainan pendidikan yang bertujuan untuk 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan pada anak 

usia dini. Permainan ini bisa dimainkan oleh dua orang atau 

lebih, dan dirancang khusus untuk anak-anak TK sering kali 

menampilkan gambar-gambar yang menarik, agar anak 

merasa tertarik untuk bermain. Melalui permainan ular 

 
27 Eva Nironi and Dedah Jumiatin, “Pengembangan Media 

Permainan Ular Tangga Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Pada Anak Usia Dini,” CERIA (Cerdas Energik Responsif 

Inovatif Adaptif) 6, no. 4 (2023): 2614–6347, 

https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/ceria/article/view/17670. 

Hlm. 382 
28 Rindha Kurniawati, “Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Dengan Permainan Ular Tangga Pada Anak Kelompok B Tk Yunior 

Surabaya,” PAUD Teratai 2, no. 1 (2013): 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/paud-teratai/article/view/1286. 

Hlm. 24–25 
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tangga, anak-anak dapat belajar mengenal simbol bilangan 

dan melakukan penghitungan, karena dalam permainan ini 

terdapat lambang-lambang bilangan yang menjadi bagian 

integral dari mekanisme permainan.29 Pemahaman 

berkembang melalui proses asimilasi dan akomodasi 

terhadap skema pengetahuan individu, untuk mendukung 

proses pembentukan pengetahuan. Semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki seseorang terkait dengan 

masalah, lingkungan, atau objek tertentu, semakin 

berkembang pemikiran dan pengetahuannya. Dalam 

konteks teka-teki yang ada dalam permainan ular tangga, 

telah terbukti bahwa hal ini dapat meningkatkan 

perkembangan kognitif anak.30 Jadi, permainan ular tangga 

adalah salah satu cara untuk meningkatkan aspek kognitif 

dengan menyediakan pengetahuan melalui teka-teki di 

dalamnya. 

Memahami perkembangan kognitif anak adalah 

kunci penting dalam pendidikan karena memungkinkan kita 

untuk lebih memahami pola berpikir mereka, dengan cara 

belajar sambil bermain. Vygotsky menjelaskan bahwa 

 
29 Feby Atika Setiawati and Suyadi, “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Melalui Permainan Ular Tangga Tantangan Dalam 

Meningkatkan Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia Dini,” Jurnal 

Buah Hati 8, no. 1 (2021): 49–61, 

https://doi.org/10.46244/buahhati.v8i1.1274. Hlm.  222 
30 Yurike Dwi Arimbi, Sri Saparahayuningsih, and Mona 

Ardina, “Meningkatkan Perkembangan Kognitif Melalui Kegiatan Mind 

Mapping,” Jurnal Ilmiah Potensia 3, no. 2 (2018): 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1. 254. Hlm. 64 
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kemampuan kognitif anak melibatkan penggunaan alat 

berpikir mereka untuk mengamati, menghubungkan, 

menilai, dan mempertimbangkan peristiwa atau kejadian 

guna memecahkan masalah dengan cara yang paling efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan.31 Semakin banyak 

rangsangan yang diterima anak saat berinteraksi dengan 

lingkungan, semakin cepat kemampuan berpikir mereka 

berkembang.32 Jadi, anak mengembangkan kemampuan 

berpikir melalui interaksi lingkungan dengan cara belajar 

sambil bermain paling efektif dan efisien yang membuat 

anak dapat memecahkan masalahnya. 

Fokus utama dalam proses pengajaran seharusnya 

terarah pada perkembangan struktur kognitif, dengan 

memberikan anak kesempatan langsung untuk terlibat 

dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

pendekatan pembelajaran terpadu dan memiliki makna.33 

 
31 Lev Semyonovich Vygotsky, “The Collected Works of L.S. 

Vygotsky: Volume 6: Scientific Legacy (Cognition and Language: A 

Series in Psycholinguistics),” in Libgen.Li (Moscow. Russia, 1999), 

176, 

http://libgen.rs/book/index.php?md5=F22F27AE2FE781FEE722405AD

E6366BE. 
32Fitri Fitriani, “Perkembangan Teori Vygotsky Dan Implikasi 

Dalam Pembelajaran Matematika Di Mis Rajadesa Ciamis,” Primary : 

Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11, no. 1 (2022): 35–41, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i1.8398. 
33 Fardiah Fardiah, Santosa Murwani, and Nurbiana Dhieni, 

“Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui 

Pembelajaran Sains,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini 4, no. 1 (2020): 133, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1. Hlm.  

254. 
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Permainan ular tangga yang ditujukan untuk anak usia dini 

dirancang khusus dengan tampilan yang berwarna-warni 

pada kotak-kotaknya, bertujuan untuk menarik minat anak-

anak dalam bermain. Selama permainan, anak-anak dapat 

belajar mengenal angka-angka yang terdapat pada 

permainan ular tangga, serta melalui dadu yang dilempar 

untuk menentukan langkah-langkah permainan. Selain itu, 

terdapat teka-teki yang disertakan dalam permainan ular 

tangga yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari, 

yang akan membantu dalam meningkatkan pemahaman 

anak-anak.34 Jadi, anak diajak berpartisipasi dalam 

permainan ular tangga bertujuan untuk mengembangkan 

kognitif, serta pemahaman selama belajar, keberanian 

mengemukakan pendapat, dan kemudahan guru 

menyampaikan materi. 

Pengembangan kemampuan kognitif pada anak 

usia dini dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran. 

Menurut Busyro, perkembangan otak anak terus berlanjut 

setelah lahir. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman pada usia dini, imajinasi, paparan bahasa, serta 

buku yang diperlihatkan akan mempengaruhi pembentukan 

jaringan otak. Oleh karena itu, melalui pengembangan 

 
34 Gusti Ayu et al., “Permainan Ular Tangga : Media 

Pembelajaran Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Mimbar Ilmu 27, 

no. 2 (2022): 262–269, 

https://doi.org/https://doi.org/10.23887/mi.v27i2.49128. Hlm.  263 
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kognitif ini, kemampuan berpikir dapat digunakan secara 

efisien untuk menghadapi situasi dan memecahkan masalah 

dengan tepat35. Sejalan dengan penelitian Isti Ratna Dewi 

dan rekan-rekannya bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman simbol bilangan melalui penerapan metode 

bermain ular tangga pada anak kelompok A. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode 

bermain ular tangga efektif dalam meningkatkan 

perkembangan kognitif anak kelompok A.36 Jadi, 

kemampuan kognitif ini dapat dikembangkan dengan media 

pembelajaran APE (alat permainan edukatif) yang 

memudahkan guru untuk menyampaikan materi. 

Banyak anak yang merasa bosan dan jenuh saat 

pembelajaran berlangsung. Seperti penelitian Fitri 

menemukan fakta bahwa anak sering menunjukkan tanda-

tanda seperti cepat merasa bosan, mengikuti pelajaran 

secara pasif, kemampuan kreativitas yang kurang, dan 

kesulitan dalam menjawab pertanyaan tentang lambang 

 
35Muhammad Busyro Karim Siti Herlinah Wifroh, 

“Meningkatkan Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia Dini Melalui 

Alat Permainan Edukatif,” Jurnal PG-PAUD Trunojoyo 1, no. 2 (2014): 

76–146, 

https://doi.org/https://doi.org/10.21107/pgpaudtrunojoyo.v1i2.3554. 

Hlm.80 
36Isti Ratna Dewi Semara Putra, I Nyoman Wirya, “Penerapan 

Metode Bermain Melalui Permainan Ular Tangga Untuk Meningkatkan 

Perkembangan Kognitif Pada Anak Kelompok A ,” Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini UNDIKSHA 4, no. 2 (2016), 

https://doi.org/https://doi.org/10.23887/paud.v4i2.7625. Hlm. 03 
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bilangan di papan tulis.37 Sesuai dengan temuan dari 

penelitian Harmiah, anak-anak sering menunjukkan gejala 

cepat merasa bosan, mengikuti pelajaran secara pasif, 

kesulitan dalam menghitung benda sesuai dengan petunjuk, 

belum mampu memberikan jawaban yang tepat saat guru 

mengajukan pertanyaan di papan tulis, dan masih kesulitan 

dalam mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk, 

ukuran, warna, dan tekstur.38 Salah satu solusi untuk 

mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa serta mampu menarik minat dan motivasi 

mereka. Salah satu contohnya adalah metode bermain ular 

tangga, yang cocok dengan perkembangan anak karena 

dapat dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas, 

memberikan kesempatan bagi anak untuk berkreasi. 

Beberapa permasalahan yang terjadi di RA 

Perwanida BABEL pada penelitian awal setelah 

memperhatikan keterampilan dalam perkembangan anak 

 
37Fitri Astuti and Muhammad Awin Alaby, “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Melalui Permainan Ular Tangga,” Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara PAUD-002 

Pendidikan (2019): 1–10, 

https://jurnal.stkipkusumanegara.ac.id/index.php/semnara2019/article/vi

ew/131. Hlm. 04 
38Harmiah Nurhaedah, Rahmatiah, “Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Anak Melalui Kegiatan Bermain Ular Tangga Pada Kelompok 

B TK Aiko Kecamatan Bontoala,” Jurnal Profesi Kependidikan 3, no. 2 

(2022): 109–160, https://ojs.unm.ac.id/JPK/article/view/28819. Hlm. 

110 
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adalah sebagai berikut: Pertama, anak yan mudah bosan. 

Kedua, kemampuan kreativitas anak kurang berkembang 

karena guru tidak banyak menyediakan kegiatan bermain 

semester ini. Ketiga, pembelajaran hanya terfokus pada 

lembar kerja siswa. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

di RA Perwanida BABEL pada anak usia 4-5 tahun belum 

terlalu berkembang. Hal ini terlihat disalah satu RA 

Perwanida BABEL, kurang menerapkan kegiatan seperti 

bermain teka-teki pada ular tangga. Dengan demikian, 

kemampuan anak menjadi ter-asah. Faktor lainnya adalah  

pembelajaran mereka menggunakan media yang kurang 

beragam dan guru hanya fokus pada majalah TK. 

Berdasarkan  hasil observasi peneliti diatas maka peneliti 

ingin melakukan penelitian langsung untuk mengetahui 

seberapa baik kegiatan belajar dengan tek-teki pada 

permainan ular tangga untuk mengembangkan kognitif pada 

anak usia 4-5 tahun di RA Perwanida BABEL yang 

selanjutnya akan dideskripsikan dalam Tesis dengan judul 

“Pengembangan Media Teka-teki Ular Tangga (TUT) 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Pada Anak 

Usia 4-5 Tahun”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pengembangan media teka-teki ular 

tangga (TUT) untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

pada anak usia 4-5 tahun di RA Perwanida BABEL?  

2. Bagaimana kelayakan media teka-teki ular tangga (TUT) 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif pada anak usia 

4-5 tahun di RA Perwanida BABEL? 

3. Bagaimana efektivitas penggunaan media teka-teki ular 

tangga (TUT) untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

pada anak usia 4-5 tahun di RA Perwanida BABEL?  

C. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah pengembangan 

media teka-teki ular tangga (TUT) untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak pada RA di Bangka Belitung, 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan media teka-teki 

ular tangga (TUT) untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif pada anak usia 4-5 tahun di RA Perwanida 

BABEL. 

2. Untuk mengetahui kelayakan media teka-teki ular tangga 

(TUT) untuk meningkatkan kemampuan kognitif pada 

anak usia 4-5 tahun di RA Perwanida BABEL. 

3. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media teka-

teki ular tangga (TUT) untuk meningkatkan kemampuan 
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kognitif pada anak usia 4-5 tahun di RA Perwanida 

BABEL. 

D. Manfaat 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

pengetahuan serta dapat menambah ilmu pengetahuan 

dalam bidang pendidikan, dan dapat dijadikan bahan 

kajian bagi pembaca, khususnya pada keterampilan 

kognitif pada anak usia dini. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memfasilitasi 

kemampuan kognitif melalui kegiatan belajar dengan 

tek-teki pada permainan ular tangga. 

b. Bagi pendidik, untuk mengetahui seberapa jauh 

peningkatan kemampuan pada kognitif dalam 

mengetahui seberapa jauh kefokusan anak melalui 

tek-teki pada permainan ular tangga, dan menjadi 

masukan untuk memperbaiki proses pembelajaran 

untuk meningkatkan kefokusan pada anak. 

c. Bagi peneliti, melalui penelitian ini diharapkan dapat 

menambahkan wawasan san pengetahuan dalam 

keterampilan kemampuan kognitif pada anak. Serta 

mendorong peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian yang luas dari segi pembahasan atau dari 

ruang lingkupnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

media teka-teki ular tangga untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun, yang sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan media teka-teki ular tangga dilakukan 

dengan menggunakan model pengembangan 4-D dari 

Thiagarajan, yang terdiri dari empat tahapan: 

pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (development), dan penyebaran 

(disseminate). Hasil media yang dikembangkan 

memenuhi kriteria valid dan layak digunakan 

berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan 

penilaian guru.  

2. Validasi kelayakan media teka-teki ular tangga untuk 

meningkatkan kemampuan anak usia 4-5 tahun 

dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan penilaian 

guru. Hasilnya menunjukkan nilai 95,31% dari ahli 

media, 83,93% dari ahli materi, dan 95,83% dari 

penilaian guru. Selain itu, analisis respon peserta didik 

dari uji coba terbatas memperoleh nilai 89%, sedangkan 
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uji coba luas mendapatkan nilai 96%, yang 

menunjukkan respon positif. Berdasarkan hasil 

tersebut, media teka-teki ular tangga sangat layak untuk 

diimplementasikan kepada anak usia 4-5 tahun. 

3. Efektivitas media teka-teki ular tangga dalam 

meningkatkan kemampuan anak usia 4-5 tahun dapat 

dilihat dari hasil pretest dan posttest, yang 

menunjukkan bahwa 2 peserta didik berada dalam 

kategori rendah, 5 peserta didik dalam kategori sedang, 

dan 13 peserta didik dalam kategori tinggi. Data uji 

normalitas yang dilakukan pada pretest dan posttest 

menunjukkan distribusi normal, dengan nilai uji 

normalitas 0,088 > 0,05 untuk pretest dan 0,077 > 0,05 

untuk posttest. Pada uji paired sample t-test, diperoleh 

nilai signifikansi 0,000, yang berarti 0,000 < 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media teka-teki ular 

tangga, efektif dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif anak. Selain itu, pada uji N-gain, nilai 

keseluruhan yang diperoleh adalah 0,6, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media teka-teki ular 

tangga layak digunakan dalam pembelajaran dan berada 

dalam kategori sedang. 
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B. Saran  

Produk media teka-teki ular tangga yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 4-5 

tahun diharapkan dapat mendukung pembelajaran di RA 

Perwanida II BABEL. Berikut adalah beberapa saran 

mengenai penggunaan media pembelajaran papan pintar 

berbasis digital:  

1. Untuk peserta didik, pengembangan media teka-teki ular 

tangga ini diharapkan dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dan dimanfaatkan untuk membantu anak 

meningkatkan pemahaman terhadap materi yang akan 

dipraktikkan. 

2. Untuk guru, diharapkan bahwa pengembangan media 

teka-teki ular tangga ini dapat membantu dalam 

menyampaikan materi kepada anak. Selain itu, media ini 

diharapkan menjadi acuan untuk melakukan inovasi 

dalam merancang media pembelajaran yang mendukung 

proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan produk 

ini pada materi dan mata pelajaran lainnya.
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